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Abstrak

Penelitian ini menganalisis sistem pengelolaan sampah di kompleks perumahan MMTC Medan, dengan
fokus pada keterlibatan masyarakat sebagai elemen kuncinya. Meskipun terdapat peran aktif petugas
kebersihan dalam pengelolaan sampah di wilayah tersebut, namun tingkat partisipasi masyarakat masih
tergolong rendah. Faktor utama yang mempengaruhi kondisi ini antara lain rendahnya kesadaran dan
pengetahuan masyarakat, kurangnya fasilitas, dan rendahnya sosialisasi mengenai pengelolaan sampah.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap warga, pedagang, dan
pengelola komplek. Berdasarkan hasil survei, hanya 45% masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan
sampah organik. Hambatan utamanya adalah tidak tersedianya fasilitas pemilahan sampah dan kurangnya
pendidikan. Studi ini merekomendasikan peningkatan kesadaran melalui aksi publik, pembangunan
infrastruktur, kolaborasi antara masyarakat lokal, pemerintah, dan pengelola yang kompleks untuk
mencapai pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Partisipasi Masyarakat, MMTC Medan, Edukasi Lingkungan,
Infrastruktur Sampa
PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah adalah info yg semakin mendesak pada sejumlah daerah, termasuk
pada Pasar Raya MMTC Medan. Dengan pertumbuhan jumlah penduduk & kegiatan ekonomi
yg tinggi, volume sampah yg didapatkan pula semakin tinggi secara signifikan. Hal ini
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menyebabkan tantangan akbar pada pengelolaan limbah, yg bila nir ditangani menggunakan
baik bisa berdampak negatif terhadap lingkungan & kesehatan warga .

Penelitian ini bertujuan buat mengeksplorasi keterlibatan warga pada pengelolaan sampah
pada kompleks MMTC Medan, dan tahu faktor-faktor yg mensugesti partisipasi tersebut.
Partisipasi warga pada pengelolaan sampah sangat krusial buat membangun lingkungan yg
higienis & sehat.

Menurut penelitian, taraf partisipasi warga pada pengelolaan limbah organik pada Pasar
Raya MMTC masih tergolong rendah. Hal ini ditimbulkan sang kurangnya fasilitas & edukasi
tentang pengelolaan sampah yg baik. Masyarakat perlu didorong buat berperan aktif, misalnya
memisahkan sampah organik & anorganik, dan berkontribusi pada acara siklus ulang.

Masalah primer yg dihadapi pada pengelolaan sampah pada Pasar Raya MMTC
merupakan kurangnya pencerahan & pengetahuan warga mengenai imbas negatif menurut
pembuangan sampah sembarangan. Penelitian memperlihatkan bahwa meskipun warga
mempunyai pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kebersihan, masih poly yg membuang
sampah ke loka yg nir semestinya. Selain itu, sistem pengelolaan sampah yg belum terintegrasi
menggunakan baik antara pedagang, pemerintah, & warga pula sebagai kendala

pada mencapai pengelolaan limbah yg efektif.

METODE PENELITIAN
1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Komplek MMTC Medan, JI. William Iskandar/Pancing,
Kabupaten Deli Serdang. Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena terletak di dalam kompleks
MMTC di Medan. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena selain letaknya yang sangat dekat,
mereka juga menemukan bahwa pengelolaan sampah di kompleks MMTC sudah sangat terjaga
dan berjalan dengan sangat baik. Para peneliti juga ingin mengetahui tentang pemeliharaan dan
pengelolaan serta reaksi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan limbah untuk kompleks
ini.
1.2 Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh subjek yang menjadi fokus penelitian.
Oleh karena itu, populasi yang dimaksud adalah seluruh masyarakat yang tinggal di komplek
MMTC Medan. Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang terdapat dalam populasi. Dalam penelitian ini, sampelnya terdiri dari masyarakat, aparat
keamanan, dan pedagang yang berada di komplek MMTC Medan.
1.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

a) Variabel penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari:

- Variabel Bebas (Independent): Pengelolaan sampah (X)

- Variabel Terikat (Dependent): Keterlibatan Masyarakat (Y)
b) Definisi Operasional

Definisi operasional memberikan gambaran singkat mengenai setiap variabel, yaitu Pengelolaan
sampah (X) dan Keterlibatan Masyarakat (Y). Kedua variabel tersebut didefinisikan sebagai
berikut:

1. Variabel (X) Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah mencakup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, serta daur

ulang dari material sampah. Istilah ini umumnya merujuk pada material sampah yang dihasilkan
dari aktivitas manusia dan biasanya dikelola untuk mengurangi dampaknya terhadap kesehatan,

2



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin [lmu Sosial
Volume 06, Number 02 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

lingkungan, atau aspek estetika. Selain itu, pengelolaan sampah dilakukan untuk memulihkan
sumber daya alam (resources recovery). Proses pengelolaan sampah dapat melibatkan zat padat,
cair, gas, atau radioaktif, masing-masing memerlukan metode dan keterampilan khusus.
2. Variabel (Y) Keterlibatan Masyarakat
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat penting, dan telah terbukti
dalam berbagai penelitian serta praktik yang dilakukan di Indonesia. Di bawah ini adalah
beberapa poin penting mengenai keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah:
a) Pentingnya Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dianggap sebagai langkah krusial untuk
mencapai tujuan program pemerintah dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui
keterlibatan aktif masyarakat, kesadaran dan partisipasi dalam pengelolaan sampah dapat
ditingkatkan, sehingga pengelolaan tersebut menjadi lebih efisien.

b) Bentuk Partisipasi
Partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti:
- Pemberian Sumbangan dan Saran: Masyarakat berperan dalam memberikan saran dan
masukan dalam penyusunan kebijakan serta strategi pengelolaan sampah.
- Kerja Bakti dan Gotong Royong: Masyarakat seringkali melaksanakan kerja bakti atau gotong
royong untuk membersihkan sampah yang berserakan di area publik.
- Pembentukan Forum dan Komunitas: Masyarakat dapat mendirikan forum ataupun komunitas
untuk mengelola sampah, contohnya adalah komunitas pengelolaan sampah yang dibentuk oleh
masyarakat, khususnya di kalangan ibu-ibu.

1.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi:
a) Observasi
Teknik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk
mendapatkan informasi yang relevan dengan studi ini. Observasi dilaksanakan di kompleks
MMTC Medan, di mana peneliti secara langsung mengamati kondisi lingkungan serta
pengelolaan sampah di area tersebut.
b) Interview (Wawancara)
Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui sesi tanya jawab langsung dengan masyarakat
setempat guna memperoleh data atau informasi yang lebih akurat terkait masalah yang diteliti.
Wawancara dilakukan kepada beberapa warga kompleks, petugas keamanan, dan juga
pedagang yang berada di dalam kompleks tersebut.
¢) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk menggambarkan kondisi lapangan, yang akan membantu
peneliti dalam memberikan kejelasan pada penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai data
pendukung yang mendorong untuk menghasilkan informasi. Dengan kata lain, dokumentasi
berfungsi sebagai alat pelengkap dalam penelitian. Kegiatan dokumentasi mencakup pencatatan
aktivitas di lapangan, pengumpulan data tentang sampah di kompleks, serta lingkungan dan
dokumentasi selama wawancara.

1.5 Teknik Pengolahan Data
Data merupakan elemen yang sangat penting dalam penelitian, yang terdiri dari fakta-fakta yang
ada untuk mendapatkan informasi yang dapat diuji kebenarannya, relevansi, dan kelengkapan
(Irawan: 2004: 84-87). Jenis serta sumber data yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian ini
dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Data Primer, yang merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari
objek penelitian. Data ini diperoleh setelah melakukan pengumpulan informasi dari
responden yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data
primer berfokus pada keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah.
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b. Data Sekunder, yaitu data yang penulis dapatkan secara langsung dalam bentuk laporan,
catatan, dan dokumen yang diperoleh melalui kantor tempat penelitian ini dilakukan serta
berbagai peraturan perundang-undangan yang relevan. Dokumen sekunder ini berfungsi
sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Untuk penelitian ini, data sekunder mencakup
informasi mengenai ketersediaan tempat pembuangan sampah, yang diperoleh dari petugas
keamanan kompleks MMTC Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Karakteristik warga di perumahan komplek MMTC Medan:
Nama Umur Jenis Kelamin Status Pekerjaan
Heri Ewan Dani 50 Laki-laki Satpam MMTC
Ronaldo Simamora = 47 Laki-laki Satpam MMTC
Nabila 23 Perempuan Pedagang
Sutrisno 49 Laki-laki Pedagang
Dwi Rahmawati 41 Perempuan Pedagang
Raihan Kurniawan 22 Laki-laki Masyarakat Lokal
Asih 35 Perempuan Masyarakat Lokal
Bella 25 Perempuan Masyarakat Lokal
Supriadi 49 Laki-Laki Pedagang
Agus 57 Laki-Laki Pedagang

Berdasarkan data yang telah kami kumpulkan dari penelitian yang dilakukan, kami
mewawancarai 10 responden mengenai pengelolaan sampah organik dan anorganik di Komplek
Perumahan MMTC. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 45% pedagang dan masyarakat
setempat yang berpartisipasi dalam pengelolaan sampah organik di kawasan tersebut.
Penduduk setempat menyatakan bahwa partisipasi dalam pengelolaan sampah organik sangat
penting dan memiliki dampak positif bagi lingkungan. Para pedagang mengemukakan beberapa
bentuk partisipasi dalam pengelolaan limbah organik, yaitu: (1) Mengumpulkan sampah dan
menempatkannya di tempat sampah, (2) Berkontribusi dengan memberikan uang kebersihan, (3)
Mengumpulkan sampah di satu tempat untuk memudahkan petugas kebersihan.

Jumlah yang ikut andil dalam partisipasi
pengelolaan sampah di Komplek MMTC

Gambar 1. Jumlah masyarakat yang ikut andil dalam partisipasi pengelolaan sampah di Komplek
MMTC

Menurut warga Komplek MMTC, partisipasi mereka dalam pemilahan sampah organik
dan anorganik dianggap kurang penting karena mereka bukan yang mengelola sampah untuk
dipilah. Menurut mereka, ketidakpentingan partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah
organik dan non-organik disebabkan oleh beberapa alasan: (1) tidak menjadi tanggung jawab
mereka untuk mengelola sampah yang akan dibuang ke TPA, dan (2) kurangnya penyediaan
tong sampah untuk dua jenis tersebut, yaitu organik dan non-organik.
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Apakah antara sampah organik dan
sampah non-oragnikitu dipilah saat
dibuang?

N

Gambar 2. Jumlah masyarakat yang melakukan pemilahan sampah organik dan an-organik

Menurut pandangan masyarakat, pengelolaan sampah seolah-olah menjadi tanggung
jawab eksklusif petugas kebersihan, tanpa adanya partisipasi dari warga dalam proses
pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA);, warga hanya terlibat sebatas
mengumpulkan sampah di depan tempat tinggal mereka. Minimnya partisipasi ini disebabkan
oleh beberapa faktor: (1) Mereka merasa bahwa mereka sudah membayar petugas kebersihan
untuk mengurus pembuangan sampah mereka ke TPA, dan (2) Mayoritas masyarakat setempat
terlampau sibuk dengan pekerjaan dan aktivitas masing-masing. Fakta menunjukkan bahwa
sekitar 97% masyarakat tidak berkontribusi dalam pembuangan sampah ke TPA, yang
merupakan tugas yang sepenuhnya dilaksanakan oleh petugas kebersihan.

Jumlah partisipasi masyarakat dalam
pembuangan sampah ke TPA

3%

97%

= Berpartisipasi = Tidak Berpartisipasi
Gambar 3. Jumlah masyarakat yang berpartisipasi dalam pembuangan sampah ke TPA

Sebagian masyarakat umumnya tidak memiliki peran khusus dalam pengelolaan sampah
yang mereka hasilkan setiap hari. Mereka hanya membuang sampah yang dihasilkan dan
menumpuknya setiap hari tanpa memikirkan inovasi yang dapat mempermudah serta
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sampah organik. Sampah tersebut hanya dibuang
begitu saja agar dapat diambil dan dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) oleh petugas
kebersihan kompleks.

Rendahnya pengetahuan, kepedulian, dan partisipasi dari sebagian masyarakat di
kompleks perumahan MMTC menjadi salah satu faktor yang membatasi pengelolaan sampah.
Beberapa masyarakat yang tidak melaksanakan pengelolaan sampah dipicu oleh kurangnya
sosialisasi baik dari pengelola kompleks maupun Dinas Lingkungan Hidup mengenai cara-cara
pengelolaan sampah yang dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat.

PEMBAHASAN

Karakteristik masyarakat di Kompleks MMTC Medan menunjukkan bahwa sebagian besar
dari mereka memiliki standar hidup yang cukup tinggi, diiringi oleh latar belakang sosial,
ekonomi, dan budaya yang beragam. Banyak individu yang menetap di Kompleks MMTC
Medan memiliki pola hidup nomaden, yang sering menyebabkan pergantian penghuni akibat
berbagai alasan, seperti perubahan pekerjaan atau melanjutkan pendidikan.

Dalam hal sifat, komunitas ini cenderung bersifat individualis, dengan interaksi sosial yang
minim, sehingga mereka lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah ketimbang
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.Sebagian besar penduduk di Kompleks MMTC
berprofesi sebagai wirausaha aktif, mendirikan usaha di ruko-ruko yang terdapat di MMTC
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Medan. Mereka menjalankan berbagai bisnis, seperti rumah makan, penjualan aksesori,
perabotan, dan lain-lain. Seiring dengan aktivitas wirausaha tersebut, mereka rata-rata
menghasilkan sampah setiap harinya.

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dijelaskan dalam artikel yang
ditulis oleh Yolarita, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Nugraha dan rekan-
rekan (2018). Penelitian tersebut menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah mencakup tindakan-tindakan seperti memisahkan sampah organik dari sampah
anorganik saat membuangnya, menghasilkan kompos di tingkat rumah tangga, serta
mengurangi penggunaan barang-barang yang sulit terurai.

Selain itu, partisipasi masyarakat tidak selalu muncul dari kesadaran dan inisiatif individu,
tetapi juga dapat dipicu oleh kewajiban atau dorongan dari pihak atas untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Nur Rahmawati Sulistyorini dkk, 2015).

Tantangan dalam Pengelolaan Sampah di Komplek MMTC Medan

Area publik dan tempat-tempat komersial kerap menjadi tujuan bagi banyak orang untuk
melakukan beragam aktivitas (Pemerintah Kabupaten Kulon Progo Dinas Lingkungan Hidup,
2017). Komplek MMTC Medan merupakan salah satu lokasi yang memiliki potensi untuk
menghasilkan berbagai jenis sampah, termasuk sisa makanan, plastik, kertas, kaleng, serta jenis
sampah lainnya.

Sektor industri, pasar, kantor, rumah tangga, bahkan institusi pendidikan seperti sekolah
dihadapkan pada persoalan pengelolaan sampah, termasuk di Komplek MMTC Medan.
Komplek MMTC, yang terdiri dari bangunan ruko yang berfungsi sebagai tempat usaha seperti
makanan, aksesoris, pakaian, serta sebagai tempat tinggal, juga turut berkontribusi dalam
memproduksi sampah, baik organik maupun non-organik, dalam jumlah besar setiap harinya.

KESIMPULAN
Berikut adalah beberapa poin penting yang dapat diambil sebagai kesimpulan:

- Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat berpengaruh terhadap
terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. Akan tetapi, tingkat partisipasi masyarakat di
komplek perumahan MMTC saat ini masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat serta terbatasnya fasilitas yang ada.
- Partisipasi masyarakat dapat dilakukan melalui pemisahan sampah organik dan anorganik,
ikut berkontribusi dalam program daur ulang, serta aktif berperan dalam pengelolaan sampah
secara keseluruhan.
- Terdapat beberapa hambatan dalam pengelolaan sampah di komplek ini, antara lain
kekurangan tempat sampah, manajemen yang kurang baik, serta rendahnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat.
- Untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, sangat diperlukan sosialisasi dan edukasi
tentang pengelolaan sampah yang baik, serta pengembangan infrastruktur pengelolaan sampah
yang memadai.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan, berikut beberapa saran yang dapat kami
berikan terkait pembahasan masalah yang sedang kami teliti:
- Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Adanya kebutuhan untuk melaksanakan kampanye sosialisasi yang intensif demi meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Informasi mengenai
dampak negatif dari pembuangan sampah yang tidak tepat harus disampaikan secara jelas
kepada masyarakat.
- Pengembangan Infrastruktur
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Diperlukan adanya pengembangan infrastruktur yang mendukung, seperti peningkatan fasilitas
pengelolaan sampah organik dan anorganik. Ketersediaan fasilitas yang memadai dapat
mendorong partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah.

- Kolaborasi antara Pihak Terkait

Kerjasama yang baik antara pedagang, pemerintah, dan masyarakat menjadi komponen kunci
dalam mengatasi kendala pengelolaan sampah. Sinergi antara berbagai pihak dapat memperkuat
sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan dapat membantu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat.
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